. %?&&RMOTM SATYA PRAGA

LEMBARAN DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il SEMARANG
NOMOR 27 TAHUN 1396 S8ER! D NOMOR 16

- PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT i SE%ARANG

NOMOR 18 TARUN 1998
TENTANG

PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN TUNTANG

Menimbang

Mengingst

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPAT! KEPALA DAERAH TINGKAT Il SEMARANG

a, bahwa wilayeh cemusatan penduduk yang mewadal limbud dan ber

“kembangnya Xeglatan sosisl budaya dan ekonomi mengalami per-
kembangan vang sanget pesat, senhingga memeslukan pengarshan

aias perkembangannys;

f. hahwae uniuk mengarabkan perkembangan kota khususnya kotz
Kacamatan Tuntang dipandang perlu untiuk mengalr dan mangen-
dalikanrya dengan menelankan Batas Wilayah Keta ibukole Kecamatan

Tuntang; _
g babwa seﬁabvgaﬁ dengan hal lersebut distag periv distr dan

d;tetagzkan daiam Pergtran Daerah Kabupsien Dama?z Tingkat i

Semarang.

1. Undang - undang Normor 13 Tahun 1850 tendang Pembentukan Daerah

- daerah Kabupaten Dalam Linglungah Propingi Jaws Tengely;

2. Undang-undang Nomor 87 Tainn 1958 tentang Perubahan balas - batas
wilayah Kotapraia  Salatiga dan Daerah swatanira Tingkst § Semarang
{ L embrran Nagara Tatun 1858 Nomor 118, Tambahan t embasan Negata

MNomer 1652)

3. Uadang -undang somor 3 Tahun 1974 ieiteng Pokek - pokok

Pemerintaban ol Dageal {Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 38,
Tamba?zar‘s Lembaran Negars Nomaor 3037}, .



Undang - undang Nemor 5 Tahun 1979 fentang Pemerintahan Desa
{Lembaran Negara Tahun 1979 Nomor 56, Tambahan Lembaran Negara
Nomer 3135); : :

Undang - undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataén Ruang
{ Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3501); '

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang Perluasan
Kotamadya Daerah Tingkat it Semarang { Lembaran Negara Tahun 1976
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3079);

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1982 tentang Perubahan Batas
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 11 Salatiga dan Kabupaten Daerah
Tingkat Il Semarang {Llembaran Negara Tahun 1992 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3500 ),

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1886 tentang Penetapan
Batas Wilayah Kota di seluruh Indonesia; :

. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 1986 tentang

Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1986
tentang Penetapan Batas Wilayah Kota di seluruh Indonesia.

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I Semla'rang.

MEMUTUSKAN

MEnetapRan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il SEMARANG
: TENTANG PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN
TUNTANG. - '

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

a.
b.

Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat 1| Semarang;

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat It
Semarang; ' :

Bupati Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daerah Tingkat !l Semarang;

Wilayah Kota adaiah suatu wilayah pemusatan sejumlan penduduk yang
mewadahi tumbuh dan berkembangnya kegiatan sosial, budaya dan -
ekanomi perkotaan; - '

Kotg Kecamatan adalah syatu wilayah sebagaimana terseb.ut datam huruf
d di atas yang merupakan lbu Kota Kecamatan, tidak berstatus sebagai
Kota Administratif atau Kotamadya : '

Batas wilayah Kota adalah garis batas yang memisahkan antara wilayah
kota dan wilayah bukar kota. '



BAB I
WILAYAH KOTA ~
Pasal 2
{1) Wilayah Kota Kecamatan Tuntang meliputi :
a. Desa Tuntang sebagian;
b. Desa Lopait sebagian;
c. Desa Kesongo sebagian;
(2) Memberikan Dasar Hukum dan Kepastian Hukum bagi pengaturan Batas
Wilayah Kota |bukota Kecamatan Tuntang.
BAB I
LUAS WILAYAH
Pasal 3
Luas Wilayah Kota Kecamatan Tuntang 390,39 ha, yang meliputi.:
a. Desa Tuntang sebagian seluas 194,10 ha.
b. Desalopait sebagian seluas 141,03 ha.
¢. Desa Kesongo sebagian seluas 55,26 ha.

BAB IV
BATAS WILAYAH KOTA
: Pasal 4
(1) Batas Wilayah Kota Kecamatan Tuntang adaiah:
a. Sebelah Utara  :  Sungai Tuntang, Perkebunan Tlogodan Jalan
Kabupaten (Tuntang - Bringin)

b. Sebelah Timar  : Perkebunan Tlogo, Jalan Dusun Lopait,
: Dusun Jeblosan, Perkebunan PT Sri Sarwo
Adhi dan Dusun Ngroto

c. Sebelah Selatan : Jalan Dusun Ngroto, Dusun Ngreco dan
Kesongo Lor
d. Sebelah Barat :  Rowo Pening

{2) Untuk mempertegas Batas Wilayah Kota dimaksud ayat (1) Pasal ini
dilapangan perlu dibuat Papan Nama Kota pada Batas Wilayah Kota di
Jalan - jalan Utama masuk kota. :

Pasal 5 :

Batas Wilayah Kota Kecamatan Tuntang sebagaimana dimaksud
pasal 4 Peraturan Daerah ini secara rinci terdapat dalam Buku Penstapan
batas Wilayah Kota dan Peta skala 1:20.000 yang merupakan lampiran
tak terpisahkan dari Peraturan Daersh ini. '

- Pasal & .
Hal - hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini akan diatur
lebih lanjut oleh Bupati Kepala Daerah sepanjang mengenai pelaksanaannya.
BAB V :
KETENTUAN PENUTUP
_ . Pasal7 _
Peraturan Daerah ini mulai beriaku pada tanggal diundangkan.



Agar supaya. setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam
Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat H Semarang.

DitetapkandiUngaran
pada tanggal 23 Nopember 1985

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH B BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT i

KABUPATEN DAERAH TINGKAT I SEMARANG
SEMARANG - ' '
Ketua,
" cap ttd oap td
Drs.SOEPONDO Drs.SOE__DIJATNO

Disahkan dengan keputusan Gubernur Kepaia Dagrah Tlngkat | Jawa Tengah tangga1 25
Nopember 1996 Nomor 188 - 3/ 376 / 1996 '

Diundangkan dalam lembaran Daerah Kabupaten Daerah ngkat Il Semarang Tanggal 9"
Desember 1996 Nomor 27 Seri D No. 16. -

Sesuai dengan asfinya.
Sekretaris Wilayah / Daerah.

cap td.
Drs. WOERYONO

Pembina Utama Muds
NIP. 010 051 872




PENJELASAN
 PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT || SEMARANG
NOWIOR 10 TAHUN 1985
TENTANG -
PENETAPAN BATAS zzsz;mmﬂ KOTA JBUKOTA %(E(:AMATA‘% TUNTANG

PENJELASAN UMUM : -

Perkembiangan kola - kefa, Khususnya kota - kota kel semakin meningkat
sairama dengsn derap angkah kegiatan Pembangunan Nasional. Perkermbangan kots
- kota yang semakin meningkat lersebut memeriukan pengaratizn dalam perkame,
bangannya. Pengarahan terhadap perkambangan kota yang semakio meningkat o
Kabupaten Dasreh Tingket [ Semarany dilaksannkan dengan  mengaiur den
mengendalikannys, vaifu dengan menelapkan Batas Wilavah Kotz bukata Kecamatan,

. Benetapan Batas Wilayah Kola thukota Kecamatan Tuntang disusun gntuk
meingerolel strukstur data vang [elas dan besar untuk diadiken pedoman bagd
nstensi Pemeriniah den masysrakel dalam mengalur, mengendalikan dan
mangarabkan perkembangan #sk kola lbukota Keramator, :

PEN.JELASAN PASAL DEM! PASAL :

- Pasal 18/ Pasal 7 ¢ Cukup jefas.



LANFIRAN -+ PERATURANDAERAHKABLSATEN
T DAERAH TINGKAT # SEMARANG
| NOMOR {G TAHUN 1888 .

PENE?APAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA
o KECAMATAN TUNTANG



KATA PENGANTAR

Perkembangar kot - kota, khususnyakota - kota keclsemakin merigkat seirama dengan
derap fangkah kegiatan pambangunan Nasiongl Perkempanodn kols - kota vwang semaidn
meningkat tersebut memeduias pengaralian dalam perkembangannya, Pengatatian ferhadap
perkembangan kota vang semakin meningkat diaksanakan dengan mengstur dan mengen-

 dafkannya yaitu dengan menatapkan batas wilayah kota yang Sidak hemtaws sehagaiKolamadys-
Daesah Tingkat ], Ketamady*a maupun Kota Administratf. .

Bedasarkan Peraturan Merted Datam Neged Nomor - 7 Tahun 1968 tentang Penetapan
Batas Villayah Rets 4 Ssiureh indonesia den instuissl Menter Datam Megert Nomor ; 34 Tahun
- 1986 fenlany Pelaksanzan Persturan Menter Dalam Nagat Nomer - 7 Tahun 1888 tentang
Penstapan Bates Wilayah Kota o Selurun indonesia, di Kabupaten Gaersh Thgkal | Semarang
telah diaksanskan penetapan Batas Wilayah Kota ibukota Kecamatan d 5 { fma ) Wiayah
_ K.ecamazazz yaitu fbukots Kesamatan Kepu, Ambarawa, Bringh, Sunh den Tuntang.

Penetapar: Batas Wilsyah Kota Ibukota Kecamatan Klapis, Ambarawa Bringin, Suruh dan
- Tuntangtersebatmerupakan pedorman bagi nstans Pemeriniah dan Masysrakat dalammengstar,
mengendaﬁ(an dan merga'abkan perkembangan {:sek nia mm Kecamatan,

Sean jmnya mmpwn agy dokumsian paretapan Batas Wisyalh Kota hukota Kecamatan
Klopy, Ambarava, Bingin, Swuh dan Tursanglersebut dapat diadikan pedoman dan Giaksanaken
dangan sehaik - balkaya,

H

' Lingaran, Maret 1Q95

BUPATIKEPALA DAERAM TINGKAT H
SEMARANG

6ap - td

- Dis. SGEDIJATNO
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" BAB I
PENDAHULUAN

A. DASAR HUKUM

1

2.

Ot

Peraturan ﬁém&e;; Datarn Neges Nomr 7 Tahun 1888 tangaal- 29 Nopember 1886
Tentang Penetapan Batas Kota di selgrul indonesia,

insmmé Menten Dalam Negas Nomer 34 Tahun 1888 tangoal 1 Desember 18588 fentang
elaksanaan Paraturan Menten Dalam Hegeri Nomor 7 Tahun Gaat@ntﬂng ?eneia;;an
Batas witayah Kota di seluruh Indonesis. :

Byrat Edaran Mented Dafam Neger! 1357188 7 PUQL langgal 13 Januan 1887 tentang
Penislasen Peraturan Menier Dzlam Negen Nomar { Tahun 1988 dan Instrukst
Menteri Daam Negeri MNomor 34 tahun 1888,

. Buku Palunjuk Subemur Kepala Dagrah Tingkat | Jawa Tengahtanggs 21 Septe*mbef

1687 feniang Petunjuk Pemetean Batas Wilsyah Keota,

Keputusan 8&;}3& Kepala Daerah Tingket il Semarang Nomor 136/016/4987 %aﬁggai
4 Agustus 1587 tentang Sembentukan Tim Taknis Penetapan Batas Wilayah Kotz

B. TUJUAN PENELITIAN BATAS WILAYAH KQTA

1

Memperoleh strukstur data yang jelas quna bezi:zagaé kaperluan datam mengendalker
dan mpagatur perkemiangan sk kota sehinggs selain diperoleh hasl pembangunan
yang opimal juga agar sejach mungkiniidak mengerbankan ishan produkif disekitarnya
sera tetap menjaga kelestarian fingkungan hidup dan sumber days gam.

Mamudahkan bagilnsinasi Pemedntah atay Lambaga Pemerintah, Badan siau Crganisas!

- non Pemedtah dan masyarakat pads umumnye dalam rangks menertukan orfeniasi

ataupun pricritas pengalokasian dans sefiap kegiatan pembengunan kota.
Uniuk mengendakkan dan member areh perkembangan fislk kota, khususnva dalen
wiigvah Kabupaten Dacrah Tingkat | Semarang yang mempunyal meiic Sshat, Rapi,

. Amar, Selahitara dan Indah { SERAR! serta dapatbedungsimendukung perkembangan

{ pertumbyhan daerah - daergh disekigmyg.

{. PENDEKATAN MASALAH

1L

L atar Belakang Masalah

#. Perhambuhan dan :;efkemﬁazzgan kota kota & indunesia pada aknir pelta V pade
umumnya telah menuniukkan perkembangan vang pesal Perkembangan kola
tersebut cinldhsican oleh semakin meningikatnys urnanisast dan semakin besemya
wolurme MBI kegistan pembangunan pade seiior perkolaan.

b. ?a&emhaﬁgan pembangunan kot lersebut Khususnya kota - kola keck vang
disamping  berperan membsdkan pelavanan gs bedungsi sebagal pusat
pengembangan sk bag wilayah seiktamys, menghadapl permasalzhan didatam



o

mangenall karakierstic dan besaran kolanya serta pénge_ntﬁaiﬁa{; pembangunan
fisik yang terdapat dikels tersebud. Terjadinys permasalaan {esebul distas adalah.
sebaget akibat Hek terdapatnys hatas - batas kotd keod yang isles dan berdasarkan

- suaty pengaturan yang hesifal menaysluruh yang dapat dijadien pedoman dalam

pangembangan ketanya,
Gieh kar8na Hu guna meningkatkan daya quna dan hasil guaa pembangunan pada

- kota -kota keck dipandang pedu . uniuk mengatur dan mesgendaiiken dengen
- menetapkan Satas Wilavah Kotg yang tidak berstatus Katama:iyz maupun Ko|

Adiministrabf,

. Paendekatan Massish

z. Yang dimaksud Kokz adalah auaw witayah Adminsitratif sesual dengan Undang -
urndang Nomor 8 Tahun 1874 tentang Pokok - pokok Pemerinahan di Dasrah yaitu

. sebagat tempatl pemuldman, perusatan penduduk dan segala akdivitasnva dimana.

di . delamnya terdanet fasiitas kots sebagal pendukung akiivitas penduduk,

Dengan demikiar kota pada hakekalnys adalah keseluruhan dan unsur - unsur

Bangunan, jalan, sehnnish manusia disushy fempattertentu dan safing kalt meng.
Kail aniam sall dengan yang ain

Kesatuan dad kesaluruhannya antars saly dengan yang lain akhimya mennenikan

- corak tarhadap kehidupan anusia yaite dalam cara hidup dan sikapnya,

itinlau dad aspek fisik wilayah kot mempunyal oif;

1), Tempat pemukiman penduduk vang menupakan salu kesatuan dengan iuas,
" jumiah bangunsn, xepadatan baagaz‘zan yang relatf tingp dadpada \Miaya‘i
serdarya.

2). Proporsibangunan permansniebih besar dilempatitu daripada wilayah sekitaimya.

33, Mempunyal lebih banwak banguran, fasiitas sosial, ekonomi { Sskaigh, Poliklini,
Pasar, Toko, Kantyr Femenintah ) datipads wiayah sekrtar.‘ya '
Selaniutnyr dalam Penetapan Batas Wilayah Kola il penstapan Balas Wziayah
Kota  yangdistepkan dalamhal nfadalah Kota bukota Kecgmatan. Pengerian
Batas Wiayah Kota adalah Bates yang memisahkan antarswiavah iola dengan
wiayah bukan Kota { hintarland )

Adapun p sermasalatian yang ada sabagal ak{bdt beium adanya Denetapaﬁ Batas

Wilayah Kotanya antas mn

1} Pertumbuhan wiarvya se,.{izn sena akdbat dan pertumbuhan i’arsebu’z

2y, Perlymbuhan sosial kota yang kurang seimbang.

31 Problarmatics ransoonasi sebagal sidbat dart pra'aa rana iglan, lerminal, iallintes
xoba yang kurang mamadal _

4:. Perubahan sosial ekonomi diantaranya..
- Rendahrya ingkat pendidikan
- Raemdahovs ingkat parekonomian gt . :

Drard permasalahan - permassiahan yang ada, maka pendekatan ;}am’zasaiahan :

yang sakukan adalah bertik iniak dartimpaknya terdapat tujusn vang mgszz dicapal,

_vaily



. 1). Penentuan Batas W;Iayah Kota. '
Secara optimal diusahakan seimbang dengan proyeks: besaran pertumbuhan
disamping faktor penentu fainnya seperti kondisi fisik daerah.
2). Pénentuan masing - masing kegiatan penduduk peru dipertimbangkan faktor
kenyamanan dan-periuasan sehingga tidak periu absolut dari standart yang ada.
3). Penyediaan prasarana yang ada yakni: jaringan jatan, teminal antar pedesaan dan
' ‘utiitas kata air minum, istrik, telepon. Selain itu pery d;ptk:rkan tentang penyediaan
tempat - tempat parkir ingkungan. .

3 Kota kota yang ada di Kabupaten Daerah Tingkat i Semarang adalah .

. tbukota Kabupaten yang merupakan pusatkegiatan penduduk dan pusat pemenntahan
Tingkat Kabupaten Daerah Tingkat || Semarang teretak di Ungaran.

b. Tempatkedudukan Pembantu Bupatise Kabupaten Daerah Tingkat i Semarangterdm
dari empat Pembantu Bupail yaitu :

1. Pembantu Bupati Untuk Wilayah Ungaran berkedudukan di Ungaran
2. Pebantu Bupati Untuk Witayah Ambarawa berkedudukan di Ambarawa,
3. - Pembantu Bupati untuk Wilayah Tengaran berkedudukan di Tengaran.
4, Pembantu Bupati Untuk Wilayah Salatiga berkedukan di Tuntang.

¢. Ibukota Kecamatan yang ada di Kabupaten Daerah Tingkat || Semarang terdiri dari
- 14 Kecamatan dan 4 Perwakilan Kecamatan yaitu :
1. Ibukota Kecamatan Ungaran tenetak di Ungaran.
2. Ibukota Kecamatan Klepu terletak di Bergas Lor
"3. Ibukota Kecamatan Bawen terletak di Harjosari
4, Ibukota Kecamatan Ambarawa tedetak di Ambarawa
5. thukota Kecamatan Sumewono terdetak di Sumawono
8. Ibukota Kecamatan Jambu terletak di Jambu _
7. Ibukota Kecamatan Banyubiru terletak di Banyubiru
8. lbukota Kecamatan Tuntang terletak di Tuntang.
8. Ibukota Kecamatan Pabelan terietak di Pabelan.
10. Ibukota Kecamatan Getasan terletak di Getasan
11. tbukota Kecamatan Suruh teretak di Suruh
12. Ibukata Keamatan Bringin terletak di Bringin.
13. Ibukota Kecamatan Sustkan terietak di Susukan
- 14. Ibukota Kecamatan Tengaran teretak di Tengaran .
. 15. Perwakilan Kecamatan Kiepu terletak di Pringapus
18. Perwakilan Kecamatan Ambarawa terietak di Bandungan
17. Perwakilan Kecamatan Susukan terletak gi Kaliwungu
18. Perwakilan Kecamatan Bringin terletak di Bancak.

D. METODE PENELITIAN

1.

Penetapan Wilayah Penelitian '

Dalam menentukan Wiiayah Peneliian, ditentukan tetlebih dahulu Desa setempat
kedudukan Pusat Pemerintahan tingkat Kecamatan, selanjutnya desa - desa sekitarnya
yang dinerkirakan berkembang menjadi daerah ibukota.



»

Penentuan Wilayah Perencanaan inj dndasarkan beberapa pertimbangan.antara lain

" - Topografi Penggunaan Tanah
- Pola Penggunaan-Tanah.
- Jumiah dan Kepadatan penduduk
- Penyebaran tempat pening
- Jumlah dan penyebaran fasiitas perkotaan
- Kondisi Bangunan.

2. Pemetaan

Setelahditetapkan wﬂayah penelman makaseluruhwiayahyangditeltidiadakan pemetaan.
Dengan menggunakan dasar Peta Topografiskala 1: 50.000 diadakan pesbaikan melalyi
Pemetaan langsung, sedangkan Peta yang dihasilkan adalah :

1. Penentuan wilayah Penefitian { dalam Petaini besisitempat penting, Jarlngan jalan, dan
Tata air ) _

Pola Penggunaan Tanah .

Kondisi Wilayah Peneiitian,

Wilayah terbangun

Arah pengembangan fisik kota

3. Pengumpulan Data Penunjang

Pengumpulan Data Penunjang meialw penelman { pengumpulan data dilapangan baik
metlalui Instansi / Dinas maupun Kecamatan Desa.

Data penunjang ini meliputi’;

- Fasilitas pelayanan umum
"~ Fasilitas Kota

- Status Tanah

- Kependudukan

U1 W N

. METODE ANALISA

Dari peta dan Data sesial diadakan tabulasi data serta knrelaéi peta dan data.
Hasii Analisa data dan data sosial ekonomi dapat ditentukan :

. Arah perkembangan fisik kota.”
2 Jumlah penduduk 20 tahun yang akan datang
3. Kebutuhan ruang untuk kegiatan penduduk 20 tahun yang akan datang
4. Rekomendasi Wilayah Kota.



BAB I
PEMBENTUKAN TIM TEHNIS

: Dslam sanpka ﬁeﬁ&apam Biatas Wiayah Kota Tuntang ditentul Tim Teknis Peustapah
Batas wiayah kote dengan Keputusan Bupali Kepala Daerah Tingkatl Semarang hoaor 1381
1908 /1882 tanggal 16 September 1962, :

© A ARGSOTA TV TEKNIS

Susunan angasta Tim Tekris terdi dai

Sexrebus Wilavah 7 Daerah ssigku Ketus,

Kepala Bagian Pemedntahan Umum seigky anggos.

Kepata Bidang Sigh dan Prasarana Bappeda salaku anggata., '

Kepaia Beksi Tats Buna Tanah pada Kanior Pertanahan Kabupaten Semarang selala

aﬁggeta

8 Camat Kepela Wieyah masing - masing Kecamalan yang d!?ﬁ’fa"‘k% Batas Wiayah
Kptanya selsku angole,

SR S

B, TUGAS TIM TEKNIS

Tugas Tim Teknis teselnt adelah

1. Melaksanakan penelfian dalam rangka mezxeiapk‘an BatasWﬁays? Hota di Kabupaten
Dati # Semarang.

2. Mengkoordinesikan kegiatan Tim secara verikal dan hosontal dengan insianst verizal
- tingkat Kabapzsten,

Tim Teknds tarsetud bortg nggamg jawab Ragsung pada Bupat: Kepsla Dasrzh Tingkat §
Bernarang, -

C. Ti: ADMINISTRAS

Setain Tim Teknis juga dibentuk Tim administasi Penctapan Bates Wilayah Kota dengan
keputusan Bupal Kepala Daseh Tingkat || Semarang Nomor 136 /1807 £ 1982 tangoal 18
Sepntember 1882,

Tugss Tim Administrasi tersebut adalah :

1. Menviapkan admisistrast yarg berhubungan kegistan penstapan Batas Wilayah Kota,

2. Mengumputkan dan mezxelm data peridukung gurza pangolkhan proses Balas W’:Iays?z
Kota. -

Mempersiagkan repcangan Peraturan Daerah,



BAB Il
KEADAAN UNMUM WILAYAH PENGAMATAN

Kecamatan Tuntang terietak di antara Kota Ungaran (Ibu kota Kabupaten Daerah Tingkat
li Semarang } dan Salatiga yang dilalui Negara yang menghubungkan kota - kota tersebut dengan
xota - kota lainnya, - o o _

Luas wilayah Kecamatan Tuntang 5.624 Ha dan berdasarkan letak ketinggian tempat
adalah 480 ,m diatas permukaan latt. '

Secara Adminitratif Batas Wilayah Kecamatan Tuntang adalah

- Sebelah Utara : Kecamatan Bawen

- Sebelah Selatan : Kotamadya Saiatiga
Sebelah Barat . Kecamatan Banyubiru

- Sebelah Timur . Kecamatan Pabelan.

Kecamatan Tuntang terdir dari 16 Desa, 98 Dusun. _
Tabel 1 Jumlah luas witayah Kecamatan Tuntang Kabupaten Dati Il Semarang

NO. DESA . - LUAS { ha)
1. Tuntang : 272
2. Detik - 540
3. Tompakan . 428
4. Ngajaran =~ ' . . 355
8. Karanganyar . 353
8. Karangtengah : 203
7. Tlogo . ) 282
8. Watuagung _ S 507
9. Sraten ) 145
10. Gedangan ' 288
1. Kalibeji 259
12 Rowosari - 493
13. Jombor : ' 119
14, Candirejo : 486
15. Kesonge _ ' ' 429
16. Lopait . i T 364
Jumlah - : o 5624

Sumber data : Mohograﬁ Desa 1592



A. Penetapasan Administrasi Witayah Pengamatan

~ Berdasarkan pola penggunaan tanah dan keadaan fi 5|I< dasar kota, rnaka sifat urban
kota Tuntang meliputi:

1. Desa Tuntang

2. Desa Lopait
"~ 3. Desa Kesongo

4. Desa Delik. :

Keempat Desa ‘fersebut merupakan wilayah ‘yang dlperklrakan menjadi daerah
perkembangan kota Tuntang dikemudian har. Sehubungan dengan hal itu, maka
wilayah pengamatan mefiputi empat Desa tersebut,

Gambaran umum Desa - desa yang ditetapkan sebagal wilayah pengembangan dapat
dithat pada Peta Dasar Nomeor 1,

Secara Geografis wilayah pengamatan ini tedetak pada .

11025, 40" 58" - 110 58 " Bujur Timur :

714, 28" 85"-7 17,50" 49" Lintang Selatan, untuk lebih jelasnya luas wilayah pengamatan
berdasarkan perhitungan Planimeter dapat di ihat pada Tabel 2

Tabel 2 : Luas Wilayah Pengamatan

Desa L. Wil Pengamatan
o Tuntang 350,25
L.opait 431,00
Kesongo . 426,00
Delik 531,00
Jumiah 173825 -

Sumbes : Perhitungan Planimeter Peta Skala 1: 20.000
Daritabel tersebut diatas tetiihat dengan jelas bahwa luas wnayah pengamatan dan iuas desa
ada perbedaan. Perbedaan ini disebabkan adanya rawa.

B. Fakta Fisik
1. Letak Geografi

Kota Tuntang merupakan Ibukota Kecamatan Tuntang yang berdasarkan
perhitungan Planimeter meliputi wilayah seiuas 1738,25 Ha, Wilayah pengamatan
mempunyai posisi sirategis karena dialul jalan negara yang menghubungkan Kota
Ungaran, Kota Salatiga dan kota - kota lainnya.

Hal {ersebut sangat menguntungkan karena dengan dliaiumya jalan tersebut berart
mobilitas penduduk meningkat yang pada giirannya akan mempengaruhi
perkembangan perekonomian sehingga Kota Tuntang dapat berkembang.

- Disamping itu juga terdapat obyek wisata Rowopening, dan juga jalan kereta api
yang dapat menunjang obyek wisata tersebut.



2. - Topografi

Witayah pengamatan mempunyai Topagrafivang bervariasi antara datar, landaisa mpau
bergelombang berada pada kefinggian antara 467 - 718 m dlatas permukaan afr laut.

a, Pengertian Wilayah Tanah Usaha.
Wilayah Tanah Usaha adalah batasan kegiatan manusia dalam mengusahakan
tanah, baik untuk pertanian maupun non peranian.
- Klasifikasi Tanah Usaha ddalah :
1. Terbatas 1 ketingian 0 - 7 m dari permukaan laut.
2. Utama 1 ketinggian 7 - 500 m dari permukaan faut.
- a. Utama 1a ketinggian 7 - 15 m dar permukaan laut.
b. Utama 1b ketinggian 15 - 25 m dari permukaan laut.
“¢. Utama 1c ketinggian 25 - 100 m dani permukaan laut,
d. Utama 1d ketinggian 100 - 500 m dari permukaan, laut.
3. Utama 2 ketinggian 500 - 1000 m dari.permukaan laut,
4. Terbatas 2 ketinggian lebin dari 1000 m dari permukaan laut.
b. Tanah Usaha Wilayah Pengamatan,
Dalam Kasifikasi Penggoloengan Wilayah Tanah Usaha, Wilayah pengamatan
terdapat 2 wiayah yaitu ;
1}). Wilayah Tanah Usaha Utama 1d yang meliput sebagian besar desa - desa
Tuntang, desa Lopait, Desa Kesongo, dan Desa Delik.
Untuk Daerah tersebut permukaannya datar sampailandai dan penggunaan
tanah pada wilayah ini berupa sawah, tegalan dan Kebun Camptir.

2). Wilayah Tanah Usaha Utama 2 yang ada di sebagian kecil Desa Kesongo,
Lopait, Tuntang dan Desa Delik.
- Pada wilayah ini pada umumnya bergelombang dan penggunaan tanahnya.
perkebunan, '

3. Kualitas Medan

Wilayah pengamatan khususnya Kota Tuntang kecuali Desa Delik terfetak di Lembah
Perbukitan Gunung Rong, dan hanya sebag|an kecil sag} yng datar.
Yang diamatik dalam kualitas medan ini antara iain kedalaman efektf tanah tekstur
kekasaran ) tanah, Drainase dan erosi.
Kedalaman efektif tanah umumnya lebih dari 90 em tekstur { kekasaran tanahnya)
termasuk sedang, drainase baik / tidak pernah tergenang kecuali yang ada ditepi
Rowopening. Sedangkan erosinya tidak ada, karena pada wilayah yangberlerengterjal
penggunaan tanahnya untuk perkebunan yang dapat berfungsi menjaga tanah dari
- Brosi,
Selain kualitas medan ini juga diamati mengenai lereng. Pada wilayah penelitian
lerengnya berbvaras! antara letreng datar ( 0-2 % ), landai ( 2 - 8 % }, lereng miring
(8-15% ), lereng miring sekali{ 15- 25 % } danterjal sekali (iebih dari40% ). Lereng
yang yang terjal sekall hanta terdapat di pnu ncak puncak bukit yang ada di wilayah
Desa kesongo dan Desa lopait. :
Padawilayah peneittian tersebut terdapat 2 ;emsta nahyatu aluvial cokiatiua dan tatosol
coklattua dan kemerahan, Jenis tanah aluvial coklat tua terdapat disekitar Rowopening
dan Sungai Tuntang, sedangkan fatoso! coklat tua terdapat pada wﬂayah yang ber-
gelombang dan berbuklt



adalzh

4. Pola Aliran Sungaa

Pada Wilayah pegama’ran dapat dijumpai sebuah su ngal yangengakr di sebelah utara
Desa Tuntang yaitu sungai Tuntang yang berhuiu di Rowopening dan dimanfaatkan
untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air Jelog dan Timo.

Sungai dan saluran air yang ada pada umumnya berfungsi sebagai saluran irigasi,
sehingga sawah yangada di wilayah penelitian rata - rata dapat panen 2 kali dalam
setahunnya.

Periu ditambahkan di sini bahwa sungai yang ada tidak pefnah kering, hanya deblt air
nya yang menurun di musim kemarau.

. Kesuburan Tanah

Kiasifikasi kesuburan tanah untuk Penetapan Batas Wliayah Kota adalah sebagai
berfkut : '
- Daerah Subur: sawah dengan i mgaSJ teknis -
- Daerah sedang : Sawah dengan ¥igasi setengah teknis.
- Daerah kurang subur : sawah tadah hujan, tegaian dan penggunaan tanah lain.

Penggunaan tanah pertanian di wilayah peneiian adalah sawah, tegalan, kebun
campur dan perkebunan. Sawah yang ada di wiayah pengamatan berdasarkan
kiasfikasi Penetapasan Batas Wifayah Kota termasuk daerah sedang, karena beririgasi
setengah teknis walaupun dapat panen dua kali setahun.

Tegatan yang ada kebanyakan ditanami ketela pohon, jagung, pisang dan ubi, Kebun
campur umumnya berada di sekitar pemukiman dan ditanarmi buah - buahan, keiapa

. bambu, pisang, dan lain ain. sedangkan perkebunan yang ada jenis tanamannya - -

karet, kopi dan cengkeh.
Untuktebih jelasnya dalam mefihat kesuburan tanah atau - perkebunan tanah dapat
dilihat pada Peta No. 3 Kondisi wztayah penelitian,

C. POLA PENGGUNAAN TANAH

Penggunaan tanah di wilayah pengamatan secara garis besar digolongkan dalam 3

wilayah yaitu :

Wilayah terbangun seluas 263,75 ha { 1517 %)
Witayah belum terbangun seluas 928,50 Ha (5342 % ) _
Penggunaan lain { sungai, rawa dan lain - ain ) seluas 546,00 Ha (31,41 %)

Secara terperinciluas wilayah terbangundanwilayah belumterbangun berdasarkan perhitungan

Planimeter untuk masing - masing Desa wilayah pengamatan dapat dihat pada Tabel Nomor
3 benkutini: .



Tabed 3 Luas wiavah ?‘e{z}angurz dan belum Terbangun dalam Penetapan Batas Wﬁa yalh
Kota Kecamataa Tuniang.

PENGHUNARN

_ LUAS WILAYAH WiL. BELUM

w. b pesa . VERBANGUN TERBANGUN LAIN . LAIN
BY L% A L % JHR) s fina | %

1] Tuntang 35025 | 100 | 7000 | 1998 | 148501 4240 | 13175 | 416
2| vopat 43100 [ 100 | TOE | 1842 | 18775] 4356 | 17250 | 405
3] Kesongo 42800 § 100 | 4850 | 1132 | 13825 3068 | 2875 | 559
4| Do 53100 | 100 | 7450 ] 1403 | 4sao0|esa | 3sc] 0B
Jupniah 173825 | 100 | 28975 | 1547 | 92650] 5342 | 54600 | 314

10

Sumber : Hasl Pengukuran Planimater

1. Wihayah Tebangun
Wiayah Zerbangun adalah fmiayah yaﬁg digtasnya teiah didiikan bangunan unhik

pemukiman, j

a3 (Kanior, Sakolsh. tempat badah, Fasiiias Olnhk Raga, dan Kesehatan)

Parusahaan (F’asa;ﬁoko,?&;z‘rzinai, dan Rumah makan) dar industs (larmasuk bengkel),
Secara terpedingi juas penggunaart ianah pada wilayah terbangun dapat diihat pada tabe!
4 penpaunaan tanah wiayah terbangununik jasa sebagian besar terdapst d Desa
Tuntang, sedangkan untuk pervsahiaan di Desa Lopait Untuk mengatzsilebih jauh
mengenai luas pergaunaan wilyah terbangun dapat difhat pada tabel 4 Penggunsan
Taiah Wilayah Tesbangun, sedangkan penyebarannya dapat difhat pada PetaNo, 2 Pols
- Pengpunzan Tanshtefamp. '
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TABEL 4 : PENGGUNAAN TANAH WILAYAH TERBANGUN DALAM WILAYAH PENGMATAN BATAS WILAYAH KOTA.

- LUAS LUAS WIL, TBR PEMUKIMAN JASA PERUSAHAAN INDUSTRI
NO. DESA - — '

(Ha) % {Ha) % {Ha) % (Ha) % (Ha) % (Ha) %
1. Tuntang 32025 100 ¥0,00 | 19,98 6651} 1899 3,24 092 0,25 0,07 - -
2 Lopait 431,00 10C 70,75 | 1642 61,68 14,732 273 0,63 630 | 146 0,04 0,00
3 Kesongo [ 426,00 100 | 4850 | 1138 { 4574| 1074 | 275 0,64 0,01 | 000 - -
4 Delik 531,00 100 7450 | 14,03 69,101 13,01 5,40 1,02 - - - -
Jumfah - 173,25 100 | 26375 1 1517 | 243,03] 13,98 | 14,12 081 .6,56 0,38 0,04 0,00

Sumber : Hasil Pengukuran Planimeter




CTABEL5: . JUMLAH DAN KERAPATAN BANGUNAN DI WILAYAH PENGEMBANGAN PENE TAPAN BATAS WILAYAH

KOTA KECAMATAN TUNTANG
BANGUNAN .
_ — TOTAL
ND. DESA " PERMANEN SEMI PERMANEN- NON PERMANEN

Luas Bgn Luas Bgn Luas Bgn Lué's Bgn

(Ha) prty kerapatan (Ha) (bh) kerapatan (Ha) (bh) kerapatan (Ha) pret kerapatan
1 Tuntang 19,25 3 117 § 3625 | 650 ' 18 14,50 80, 5 7G,00 847 12
2 { Lopait 1675 48 3 | s200] 467 15 |2220 | 125 6 70,75 640 8
3 | Kesongo 1275 42 3 27,50 | 666 24 820 -30 4 4850 738 15
4 Dalik 2550 101 4 4050 | 469 12 850 66 8 74,50 636 ' 8

Jumlah ’ 7425 308 4 13825 | 2252 16 5325 301 G 263.75 2861 "
© Sumber .Monografi Desa tahun 1982

Keterangan 1. tuas Wilayah terbangun adalah hasil pengukuran Planimeter
' 2. Kerapatan adalah |umlah bangunan persaluan luas witayah terbangun dalam Ha



2. Wiayah Yang beizzm Terbangun

Witsyah belumierbangunadaiah wisyshyang dusahakan Lntuk pertenian Penggunaan
fansh pada wiayah ini Khususnya untuk bagian barst jalan raya Bawen - Salalfige
merupahan dasrah persawahan vang sebagian becar dapsat ditanami pad 2 kel galan -
setahun dan teriasad persawshan yagh hanva depat ditanami 1 kal setahun karens iokasi
tersehut tergenang peda musim hujan ofeh Bmpahen sl Rawapening.
Peagaunaantanah unuk bagian imurjalan rays Bawen - Saiatiga merupakantanah kenng
yang digunakan uniuk peanisn tangiman tehunen dan perebunan. Sscafa terpennd

penggnaanianah pada wiayah yang nbelumierbangun dapatdithat pada tabel € & bawah
ifE, i

13



TABEL 8

PENSGUNARN TANAH WILAYAN TERBANGUK DALAM Wi AYAH PENGAMATAN BATAS WILAYAH KOTA.
PENGGUNAAN TANAH BELUM YERBARGUN LAIN - LA
LUAS DESA - %iiilgﬁ, ﬁm.
. KE: - 5, 5
NO, RESA ' SAWAH TEGALAN CAM?U%E:QN %Rﬁﬁgwﬁ JUMLAH o
(Hay 3 % | mda} | % f (M | % fqHm | % o fhEr] % (Ha | % fHa} ¢ %
T} Tunang  J3T025] 1O0.| 4500f 1285] 5100{1456 [2650] 7.28 | 2700 7.71 14856 | 4240 13175] 3762
2 | Lopait 43108G] 100§ 60,50] 15,89 | 100.76{ 2546 | 950] 221 4 - 1EES ] ABE] 17250 ] A0
§ | Kesongo }426001 100 ] 83.00| 19.48] 26.00] 6,10 11225| 288 | 1800} 423 {13926 3260] 23828 | 5
4§ Delik, 53001 1601 @750 447 [1re75 a2 -1 - J26750]4540 [48300) E831) 3867 0356
Jumiah 173825 | 100 ] 220,26} 1267 | 85650 20,26 (47,26 272 1302501741 {92850 | 53.42] Baggo| a4

Sumber . Hask Pengukuran Planimeter

14



D. JARINGAN JALAN D AN FASILITAS PELAYAHAN UMUM

-1, dedngan dedan

Bebaguimana kemvkakan pads bagian depan bahwa padsa wilayah pengamatan el

olsh jalan Neg®a yang menghubungkan Kota Lingaran dan Kota Salatiga juge jaan
¥abupaten yang menghubungka ke Kola Bringin dan ke Kota Grobogan.

Pads Wilayah pengamatan jaringan falan antars ingkungsn maupun jelen siama dasa
sebaian besar sudsh diperkemss dengan balu dan hanys sebanion kedll yang masih
barupa jaian tansh.

Secars larperingi kendisi danstatus jalan masing - masing desa daiarm‘iaya?z pefzgama‘tan
dapat et padatabel 7 ¢ bowshing

Tahel 7 - Pargang Jalan berdasarkss Status dan Kondsi ¢ ’%“zap t;ap Desa daia W%aya?z
Pengamatan.

NEGARA Keg DESH
;73 DESA PANJANG
: JALAN
ASPAL ASPAL 1 ASPAL BATY TANAH %)
{#) (%) ¥} {M} (w3
1] Tunteng 10 | 1LHE 2640 | 5206 3540 14180
2 Lopait : 1180 - - §O7HID 1 AED - 12840
3 Kesongs 157 580 | 1840 fi’é& 143,080 14 660
41 Daiik -} 1308 2300 | 6385 1 9380 20340
ismdah 438G 3180 GERD § 20180 27 440 2026
Sumber : Hasd %z’zgﬁkurén Curvemeter
2. Fasitas Pelayanan Umum

Sepsrt pada umumnys kola - ois kein, kota disamping berfungst ssbagel pusal
pengembangan bagl daersh seltarnye, kot juoa diharapkan sebagal pengembangan
fzgidaerah sekitarve, dan juga diharapakan el horperan dalsm memberkanpelayanan
bagy wargs kota fu sendir rmaupen masyarakat sekitarnya. Demikan pula halnya wnluiibu
kota Kecamatans Tustang dalam remanuhi jebutuban pelsyanan pada masyarakat telsh
dihangun beberape macam fasiitas uniuk palavanan umum andars ien

15,



@ Fasiitas Qerkamz}ran

Fastitas Perkantoran di wiayah pengamasmn sshain terdapst dsa Turtang antasa iain
Kantor Kecamatan, Kantyr Polsak, Kanter Kommil Kantar Depdknud, KUA, Pos dan

© Giro, BKK, BRY, LVRI dan KUD, Untuk iebin jefasnys mengenst nenyebaran faiitas

Perkantcian dapat difhat pada Peta Mo, 1 Pensrfuan Witayah Penelitian,

. Fasilias Pandidikes,

Fasiltas pendifikan yang a0s diwlayah oengamstan ya?m mugdai dan fngket Kanak

«kanak {TK}, Sekotah Dasar (807, Sekoiab Lanjutan Tngkat Perama (SLTR), dan
Sekoish Laniuan Tingkat Afs (SLTA), Taman Xansk - kanak dan Sekolah Dasar
berada tersebar cukup meraia dsernua wilayah pengarmatan Sedangkan SLTP Neger
dan swasts yang berade di desa Kesonge. Uniuk lsbih elasnye mengenal jumiah
sekokan dan murld pada masing - mesng Kelurahang/ Dess dalamvfayah pengamaten
dapat dinatpada Tabel No. Sdibawah ini dan penysbarannya fasiitas pendidian
dapat dilihatpads Pela No 1 Penstapan Wilayah penelian.



TABFL 8

- AARLAH SEKOUAR YANG ADA DALAM WILAYAH FENGAMATAN

Y sp WADRASAN SUP BiTA
NO. | DESA ' - _
SE%(_OU&H MLEID G SEKDE LIRID | GURL [SRROLARLIRID SURU BEKQ, ?JQID Gy SEKOE AL RIS ZURU
ki or Bh of bk o bh 4 bh ar |-
1] Turtang 4 taz ] 8| 4 | vaaf )] 1 tw2 | s S Y .
2 | Lopait 4 e ] s 2} @y ] 1 7 - - - S
3 | Kesonge 3 20 5§ 4 |.woj 4] 1 Jusjof 1 e [ | 1 55 | 1
¢ | veik 2 e ] 4f afeo] @ -} -§ -1 - 1. . 1. -] -
Jumiah- 13 a3 1 o6 ] 13 Pz2sor [ 1ssi 3 tses fz2| ¢ heo Jso f v s o2

Sumimr @ Monografl Oess dalam Wilayah Pengamalan Tahun 18832
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¢. Faslitas Perdagangan

Fasiitas Perdagangan yang terdapat diwilayah pengamatan belum memadai, karena
hain hanya terdapat 4 buah pasar diDesa Tuntang dan Kesongo, sedangkan toke -toko
yang besar belum ada, yang ada hanya kios - kios keci.

. Fasiltas Kesehatan

Dalam Rangka memenuhi kebutuhan kesehatan, dalam wilayah pengamatan telah
tersedia beberapa macam Fasilitas Kesehatan yaitu © Puskemas, Rumzh Bersalin,
Rumah Dinas Dotkter, BKIA dan lain sebagainya. Disamping itu teslihat bahwa divilayah
pengamatan masih eekuragan tenaga medi maupn fasilitas kesehatan yang fain,
Secara terperinci mengenat jumlah fasiiitas kesehatan, Tenaga medis, dan Paramedis
dalam wiayah pengamatan dapat diihat pada tabel 9 :

TABEL NO. 8 Jumiah Fasiiitas Kesehatan, Tenaga Medis dan Para Medis di Wliayah
Studi Penstapan Batas Wiayah Kota Kecamatan Tuntang.

RsU RS PY POLI  BIDAN " DUKUN

NO.  DESA mercain  KES BKIR kil PERA DOKTER APOTK o 0"
- MAS NIK  WAT

bh bh bh  bh bh - org org bh org
1. Tuntang - - B T - 1 1 1 1
2 Lopait - - - - - - . - 1
3 Kesongo - - -t - - - 3
4 Delik - - - - - 2 .. - 6

Jumlah - - 1 2 - 3 1 1 11

Sumber : Monografi Desa dalam Wilayah Pengamatan.
. Fasilitas Peribadatan

Fasilitas peribadatan yang ada di wilayah pengamatan terdm dari Masjid, musheola dan
gereja, sedangkan pura vihara atau fasiitas peribadatan yang lain belum tersedia.
Perincian tempat ibadah yang ada pada wilayah pengamatan dapaf dilihat pada tabel
10, sedangkan penyebarannya -dapat dilihat pada tabel 10, sedangkan penyebar-
annya dapat diihat pada pada penentuan wilayah Penelitian selxagai berikut :



| TABELNO. 18 Jumiah Temost foadah ¢ Kota Tuntang 1992

MASIID MUSHOLA  GEREJA VHARA  PURA

Ko, nEsa ML
sty (oisahy (bus tbuany  pushy  baah)
1. Tuang 6 17 T 19
2 Lopait 4 1% 4 . 15
3 Kesongs g 2% . . 34-
i Delik 3 8 -3 14
duriah 12 58 s - . a2
Sumber : Data Monograf Desa Tahun 1892
Seviangkar untuk jumiah pemeluk masing- masing agema dgiam wikayah pengamatan
adaiah sehagaimana Tabel 31 di bewahind .
TABEL NO. 11 Jumiah pemeluk Agama i Kote Tuntang Tahun 1992
.  Dpesa 1SLAM WATHOUK  ROTEST  BUDHA  HINDU ~  JUMILRH
o) (emag)  Eeng)  (omng g forang)
1. Tuang 4217 167 7 B 4472
2 lops# Y v d ' 18 188 24 B4E5
3. Kasongo 5,200 E: 24 . - Sa41
A Delic 282 . 196 73 2 | 2086
Jumiah 15555 418 340 38 R

Sumber  Data Monogra§ f}esa'Tahzzzz 1682

Fasitas Rekreas dan mdustn Wisaia.

Kote Tuntangyang dialuicleh jaksrjalan utama dar meaghubungmn kota Sermamng
-Lingaran - Salatiga pada khir - kahi inftelah banyakiumbuh beberspa Rumah Makan
- yang diengkap pula Kelem Resang dan ismpat bermain yntuk anak - anak, Haling

sangat merukung garn segl pelayanan rekreasi wisata untuk kota - kota sekitamys.

Disamping guiota Tuntangvang terietal deka’ dengan keberadasnnya Rawa Peping
fmaka taerah i potensial untuk dikembangkan sebagat wia panwisal,



3. FasiftasKota
Jaringan airminum pada daerah pengamatan uga sudah tersedia mulaj tahun 1981./1892

_yang mengambit sumber dan Desa Kesongo.

. Drainase kota, topografi daerah pengamatan merupakan permukaan tanah yang berbukit
dengan arah kemiringan dari bagian timur ke barat atau ke arah Rawa Pening, disamping
itu tedapat sebuah sungai yang cukup besar yaitu sungai Tuntang, sehmgga pemasukan
air hujan maupun air limbah di daerah ini cukup nbaik dan lancar.

Genangan air terdapat di daerah persawahan yang berada di sekitar Rawa Pemng yaitu
apabda terjadi peluapan a|r rawa pada msuim - musm hujan. '

E. STATUS TANAH

Status tanah daiam wilaya pengamatan meliputi :

1. Tanah Yasan yang belum berseriifikat dan sebagian kecif yang sudah ada sertifikat.
2. Tanah Hak Guna Usaha / HGU dan Hak Pakai yang ada pada perkebunan Tlogo dan
Perkebunan PT. Sn Sarwo Adhi.

F. FAKTA KEPENDUDUKAN

1. Jumizh dan perkembangan penduduk dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
tabel 12: Jumlah dan perkembangan penduduk df wilayah pengamatan.

: 1988 1589 1880 - 1981 1992 LA
NO. : DESA

_ : PERTUVBUHAN
1. Turtang 4.308 4333 4483 4485 . 4504 272
2. Lopait 3019 3.075 3087 3260 3.485 364
3. Kesongo 49898 4969 5037 . 5221 5,441 429
4 Delk 2741 2.772 o218 2778 2.778

Jumiah 15057 16.168 15.363 15742 18197 1085

Sumber Data: Monograﬁ Desa '

Dari data tersebut di atas terlihat adanya perkembangan penduduk dari tahun ke atahun
terihat adanya jumlah maupun faju pertumbuhan penduduk :
a. -Jumlzh Penduduk Tahun 1988 : 15.057
- Jumlah Penduduk Tahun 1989 : 15.169
- - Jumlgh Penduduk Tahun 1990 : 15.363
- Jumlah Penduduk Tahun 1991 : 15.742
- Jumlah Penduduk Tahun 1992 : 16.197
b. Laju Pertumbuhan Penduduk
Dari data perhitungan didapat laju pertumbuhan penduduk rata - rata 1,85 %
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2 Kepada{an Penduduk
' Tabet 13: Kepadatan Kotor Penduduk di tiap desa dalam wilayah pengamatan pada tahu

1592
: LUAS JUMLAH KEPADATAN KOTOR
NO.  DESA WILAYAH { Ha ) PENDUDUK JIWA PENDUDUK JIWA / HA
1. Tuntang 35025 4,504 13
2. Lopait 431,00 - 3.465 8
3. Kesongo , 426,00 5441 13
4, Deiik 531,00 2787 - 5
Jumlah 173825 16.197 ae
Sumber : Perhitungan dari data monografi desa tahun 1982
LUAS JUMLAH KEPADATAN KOTOR
NG.  DESA - wjLAYAH(Ha) PENDUDUK JIWA PENDUDUK JIWA / HA
1. Tuang 7000 4504 64
2. Lopait - 70,75 3465 49
3 Kesongo 48,50 . 5441 112
‘4. Delik . 74,50 2787 37
Jumlah 26375 16.197 61

Sumber : Perhitungan darni data Monografi desa tehun 1992

3. Kompasisi Umur Penuduk

Dari data tabel 15 selanjutnya dapat diketahui perbandingan usia produkiif dengan usi:
non produtfadalah mengambil data usia penduduk 15 -59tahun dan jumlah penduduk no!
produkiif adalah usia penduduk 0 - 14 tahun dan jumiah penduduk usia di atas 60 tahur

[



TABEL 15

JUMLAH PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR DALAM WILAYAH PENGAMATAN PENETAPASN BATAS WILAYAH

KOTA KECAMATAN TUNTANG TAHUN 1892

JUMLAH PENDUI_JUK MENURUT KELOMPOK UMUR
— _ . JUMLAH
NO. DESA 0-14 15-18§ 20-24 25-29 30- 39 40 - 49 50-58 60 Keatas
L P L P L P L P L P L P L P L. P L . P
1 .
Tuntang 751 | 726| 24B] 214 | 291| 223|227 [ 246 | 268 | 293|131 185 | 202 1 184 | 191] 240 2233 j2271
2 .
Lopait 754 | 631| 1481 140 | 124 150|127 § 127 | 233 | 268|108} 146 { 135 | 142 | 169 123 [1.737 j1.728
3 ' : :
Kesongo 1011 B34) 243 262 | 251} 361|241 {241 | 208 | 286|282} 297 {241 | 262 | 154 145 [2.721 | 2720
4 .
Delik 411 4301 156] 166 | 140} 1781145 | 145 | 131 17111091 167 | 102 | 158 69 70 11.260 1518
Jumiah 2927 | 2621] 795} 79 8061 9121740 | 740G | 931 0781630 895 [ 680 ¢ V46 [ 573 578 [7.960 18.237
Sumber : Monografi Desa Tahun 1991

Lats



Daridais diatas selanjuinys depat ketahui perbandingan usia produkiifdengan usiann
produi¥, dimana usia produksf adataimengambi usia penduduk 18- 58 ahun daniumiah
penduduk aon produkiif adaiah usle penduduk 0« 144hun dan jumlah penduduk usal ¢
atas 80 tahun. _

Uralan data terselad dapat <ihat pada tabel 16.
TABEL, 48 1 PProseniass Jumish Penduduk Forduidif dan non Produkt? o Kofa Tuntang
Tahun 1992 ' :

JUMLAH PROBUKTI NOX PRODUKTEF
MO OESA PENDUBUK. {16-88Th)" _ 8- 14> 88}
SR BMA % ) M %

4 Tuntang 4504 14760 SA44 1578 4.0
2. lapat 3465 1848 EDED 1877 4687
3. Kessrge £ 441 2207 5333 2144 204D
4. Erelik 2787 1786 5830 8@t . 3558

Jursigh C 184gT o567 s867 £520 408

- Sumber; Perhitungen data dar Tabe! 12

Dt dota digtes maka desa vang palng tngg mengerel jumiah penduduk yang produkﬁ‘
yaltu desa Tuniang = 84,44 % sedangran yang paing keal prosentase penduduk

. produldifiye - adaleh desa Kesongo vaku 5333 %
. Mata Pencaharian wilayah pengamatan menujuikan bahvia mata pencahanian penduduk

radasekior petanien 44, 8% dannon peranian 85 2% Untukiehi jelasnya lemperning dalam
{ahe 17 o bawah ind, :
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TABEL 17

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK TAHUN 1392 PADAA WILAYAH PENGAMATAN PENETAPAN BATAS WILAYAH
KOTA TUNTANG TAHUN 1992 -

NO.

MATA PENCAHARIAN

PESA PERTANIAN NON PERTANIAN ' gg"rﬂaﬁ;

PETANI. BURUH [NELAYAN | PENGUSAHE BURUH | BURUH | PERDAG| ANGATAN| PN/ PENSIU N‘LJLA!N

PEMILIK { TANI MNOUSTR | BAWGLINN ABR} LAIN
1] Tunfang 287 258 43 i1 168 178 50 - 10 127186 26 27 1.270
.2 | Lopait 403 1380 70 4 35 35 35 | 3 17| 34 534 2,582
3 | Kesongo 748 482 | 503 - 169 | 182 182 - 55 20 14% 4.083
4 | Delik 443 216 - 254 190 174 174 115 3247 84 | 383 2328
Jumlah 1881 21061 518 269 659 } 764 447 216 53971 164 2370 10.271 -
Presen | 48% 552 % 100 %




BAB IV
ANALISA DATA

A. DASAR ANALISA
Pengertian Analisa

1.

. Proses Analisa adalah suaty proses pengenalan terhadap aspex - aspek

Kondisi perkotaan secara umum
Kecenderungan pertumbuan dan perkembangan kota.
Pendorong ataupun pembatas bagi pertimbuhan dan perkembangan kota.

- Untukdapat menysusun suatu rencana sesuai dengan sasaran dan tujuanyang diinginkan,

- makakelurahan dari proses analisa hatrus memilii akurasi dan keterpaduan aspek - aspek
yang dianalisa. Selain u pemakaian metode, teknik dan standait perencanaan di dalam
proses analisa periu pula disesuaikan dengan karakteristik wilayah perencanaan.
Maksud dan tujuan

Sesuai dengan pengertian tersebut di atas, maka maksud dan fujuan analisa adalah :

Mengidentifikasifungsidan peranankota untuk mengetahui kedudukandan kemampuan
pelayanan lokal maupun regional,

Mengidentikasi karakterisfik / perwatakan perkembangan yang berkaitan dengan
aspek - aspek kependudukan, fisik, sosial dan perkotaan.

Mengidentifikasifaktor - faktor pertumbuan dan perekmabnagn kota yang mellput faktor
-faktor pendorong serta fakior - faktor pembatas bagi periumbuhan daperkembangan
kota. Faktor - faktor pembatas :

- Fisik . Lereng terjal, daerah banjir, tanah subur

-Hukum @ Cagar alam, Hutan Lindung

Mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan kota berdasarkan fungsi dan
peranannya, kondisiisik sosial ekonomrdan perwatakan faktor- faktorperkembangan
yang ada.

3. Metode Analisa .
a. Untuk kajian kebijaksanaan dipakai teknik pengumpudan data sekunder yang meliputi

laporan - laporan, peraturan - peraturan yang ada dan data - data,
Selain itu dilakukan wawancara dengan Pejabat terkait sesuai dengan kebutuhan.

Untuk study sistem kegiatan digunakan teknik pengumpulan data sekunder dan
pengamatan tidak langsung.

Teknik pengumpuian data pnmermeleiwpengamataniangsungda%amsuweytata guna
tanah, kondisi bangunan- dan sirkulasi pergerakan. Analisa yang digunakan adatah
Anaiisa Tata Guna Tanah Exciting dan kecenderungan perkembangannya.

Selain itu dalam pelaksanaan analisa, metode yang dipakai juga meliputi Overiay
Tabulasi, Kenjulasi dan Korelasi.
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B. ANALISES KEPENDU DU KAN

=T

Jumiah penduduk keempat Desa di witayah pengamatar tahun 1892 sekitar 16. 197 jiwa yang
mendiami wilayah seluas 1738,25 dan penyebarannya tidak merata.

1. Proyeksi penduduk sampai 20 ahun mendatang

Perhitungan perkiraan atau proyeksi penduduk dengan menggunakan umus :

P20 = Po{t+r) .
P20 = Perkiraan jumlah penduduk tahun ke 20 { 2012 )
Po = Jumlah penduduk tahun awal { tahun 1892 ) '

Rata - rata pertumbuan penduduk pertahun

Jumiah penduduk seama 5 tahun ( 1988 - 1992 ) di wilayah pengamatan adiah:

Tahun 1988 = 15.057 jiwa Tahun 1989 = 15, 1691iwa

Tahun 1990 = 15.363 jwa-

Tahun 1991 = 15742 jiwa

Tahun 1992 =16.197 jwa

Dari angka - angka tersebut diatas dapat dihiitung rata - rata laju pertumbuhan penduduk
pertahun ( ) adalan : 1,85 % Untuk menghitung jumiah pendudul 20 tahun mendatang
dengan rumus tersebut, dipakal =

- Jumlah penduduk tahun 1892 = 16.197 Jiwa

- Rata - rata faju pertumbuhan penduduk ( r ) = 1,85 (0,0185)

Maka P 20212=P 1992 (1 +0,0185) 20 '

=16.187 (1,0185 )20

=16.197 x 1,4428

= 23.369 Jiwa

. Kepadatan Penduduk

Kepadatan Kotor penduduk divilayah pengamatan pada akhirtahun 192 sebesar9jwa
/ Ha. Sedangkan kepadatan bersih sebesar 61 jwa /Ha. Di dalam wilayah pengamatan
tingkat kepadatan penduduk per desa bervariasi seperti di Desa Tuntang 13 Jiwa/ Ha.
Kemudian Desa Kesongo 13 Jiwa / Ha. desa Lopait 8 Jiwa / Ha. dan Desa Dehk 13 Jiwa
{Ha.
Keadaaninimenunjukkan bahwa poia penyebaran penduduk diwilayah pengamatan tidak
merata dengan pebedaan yang tidak begitt besar,

. Kompesist Umur Penduduk

Ditinjau dari struktur umur periduduk diwilayah pengamatan kelompok umur 0- 14tahun
dankelompok usia produktif merupakan kelompok perdudukterbesar. Besarnya penduduk
usia0- 14tahun danusia produk‘afsena usia sekolah, makausaha pengembangan memadl ’
sangat penting.

Satah satu usahanya aadalah penyediaan fasnrtas yang diperiukan bagi pengembangan
potensi sumber daya manusia it

. Mata.Pencahatian Penduduk

Penduduk yang bermata pencaharian pertanian (44,8% ) dan non pertaman(ES 2
% }. Potensi disektor pertanian justuiebih rendah yanterdiri dasi Petani Pemilik 1881, buruh
tani 2106 dan nelayan 616. Keadaan tersebut diatas menujukkan bahwa penyerapan
tenaga kerja lebih banyak di 'sektor non peranian. Hal ini berarti perkembangan kota



| Tunieng akan semakin meninggatiean seldor non pertzr*zan

Oi&?z karena ity pengembangan di sektor indusl dan perdagangan sera penmgkat«n di
bidang iasa, buruh bangunan merupaxan glihan penvediaan ispengan keria yang sesus!
bagi penduduk diwiiayah pengamatan kota Kesamatan Tuntang, Kecenderungan Porken-
bangan dan ussha pengembangan tersebut jugs berkaitan erat dengan kebukihan ang
yang cerderung akan mendesak kepantingan - kepentingan df sektor non pertantan,

C. Anglisa Kebutuhan Ruang Sampai Tahun 2042

Kepadatan penduduk Kota vang weal digunakan Seb%gal dasar pefhrlungaz; et é?te‘iapkan
ardara 80 - 84 fiwa / Ha sehingga -

80

Keutuhan Rusing Kota Kecamaian Tuntang f:ezzgan kespadatan pendudul 60 Jwalha gan
estivas: jumiah penduduk tahun 2012 sabesar 23,359 JSws adalah

23389 _

= 385,48 Ma _

Kahutuhan Ruang kota Kenamaian Turiang dengan kepadaten penduduk B0 Jwa /7 Ha
dan astimas! jundah pandyduk talun 2012 asbssar 23,369 Jws adeiah
23989
=297 11 Mg
BG

Jadi Kebustuhan ruang 20 shunvang akan {lahun 2012 Yadaiah cevklsa{aﬂtara 282 11Ha
= 380 48 tia dan kondis: ighun 1882,

Dengan memperhatikan dua altemaztl parkiaan tersohuld ams rmaks uas wigyah kois
Turtang yang mehputt 118428 cukup untuk memenghi kf"b?zﬁjbaﬂ g samps dengan

20 tahun mendatang.

2. Aah Perkemimingan Fisik can Rusng

a. Fakior Pambaias
1), Fakior Fisik )

Berdasaxan pergamatan lspanganmaupun dariPetz Topografivang ads, kondisi

wiayah pengamatan dapst dikemntaagkan dengan memperhatikan fakdor pembates

slam vang zds. -

Bebersps faktor sk yang sangat mem;:sewgaruizz pengembangan wigyah kols

vaf

4}, Topograh waayah Bola Alian Sungai, deva dukuﬁg fanab dimana daiam
mengntukan wiayah pengembangan kola haus menghindari dasah yang
kermringan fanahnys teal { lebih dan 40 % ) dan menghireist daerah banir /
ava.

b). Pola penggunaan tanghvang ada o wiayafz pengamatan banysk terdapat
sawah dengan preduktivias panen pad dua ke fap tahunnys meripakan
fuktor perizatas yang peru dipertimbangan. Selain fu adenya area perkebunan
yang kias merupakan fakior pembatas puls.

¢ Kondst wiayah pengamatan bagian Barat ialan Bawen - Selalioe periz: PERIm-
z)angan yan) masak, sehingyd dapat mempeﬁahanxan keindahan peman-

dangan ke aranl Rawa Pening dengan latar belakang Ganmg Talomovo dan
pernykitan sekdamya.
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). Faklor Penadik yaity yang dengan adanya fasiites soial maupun skonomivang

. tersedia pada kota fersebut , datam hal ini untnk Ibukola Kegamatarn Tuntang
kecenderungan perkembanyan katanva sanget dipengaruhi dleh jalus utama
yang meldnlasings, vl Jalan nsodts Serharang - Sutakaria Kecenderutinan
lebih besor kearal Selatan vaih ferla ik kearsh Kots Ssiatios Perkembangan
ke arah Timur dan Barstsangat kedl dikerenekan iaklor pembaiag alamyang
ada yaiu ke arsh Saral relalil dekat dangan kKebsradaan Rawapening yaiu
keleenoan veng cukup teiam { lebih darnd 400% 3,

Sedangkan perkembangan ke arah utars jugs tebetas karena Xebaratsan
surgal Tuntang vang matupakan atas fislk wola sebedah e, desa miing iy
seberang sangai pengguoran tanahnya sdalan ;}ﬁrket}aman

Uniuk mempef;seias arah dan poia perkembangen keta Tumtang dapat dinat
pada petanomor $ yaily Feta Argh Perkembangan Fisik Kels,

2}, Fakdor Hukum
Faxior permpatas dan aspsk hukum yailu tanah - tanah yang menusut Rukum sult onfuk
dikembangkan sebagal deerah perkotasn antara iain Hak Gunz Usahs dan Hak Pakai
yang melekat pada parkebunar - periebtinas yang &da d wiaveh pengamatan.
b Fakter Penurjang
13 Aksestilias { Pols Jaringan Jalan dan Transperest ) Difinjau gar aksesbiltas,
wigyeh ;}ar;g&ma‘tarz kota kecamatan Tuntang dipengaruhi cléh bsberapa hal

. yaltu:
Peftama ¢ Penga:uh pengembangan yang kuat dan pusat kots Kecamsian

Tuntang terhadap trarsponas skela makyo vang beraitan dangan
hubungan ¥asnpossi skaia ragional,

Keduz  © Transporiast skaia makro stay ickal yaity dalam kaitanesya dengan
fransportes] antyr desa o delsm wiayah pengamatan,
 Ketgs 0 Adarya fasifias sosial maupun ekonomi yang tersedia didalam
wiiayah pengamaten.

Kesmpat ©  Adanya iolur lslen wame arveh mebissi ialan negara Semerang -

Syrakarta, kecenderungan lebih besar ke arah $elatanyaititertonk
ke grah kota Salatige.

2). Fasiftas Pelavanan Umam

. Fosfitpspeleyanen umumyang ineinut sarana geadiciken, kesehatm {ivf!béiﬁdf&; L
perdagangan dan perkantoran penyeharannya belum meratd sena mermusat nada
‘pusat kais Kesamatn Tantang.
Pesyebaran yang sudal metate adaish seranz pendidican perihadatan. Haf ms
itinjau dant esoek pelayansn umam masik helun merupakarn fakor perndiuicun
untuk manerfukan amh sekembangan kol

31 Fasiitas Kois

© Days dukung fsiitas - ;asslias kota unhk menmézkan arah PREKRIMbAngan kota

SEReMi

£

Jaringan stk
Jatingan Telepon
Jaringan Riool
Jarngen alt minum dil



rapatciembangkan sehinggadapat mendukung keberadaan kotavangmemenuhi

nersyaraten satu kota vang aman, iortib, Janear dan sshat,

Mengingat readaan wiaysh pengamsalian saat by ada beberapa fasikas sepert

- Jarngenistiksudsh menjangiay Kewilayah nengamatan kota, hanya beberapa
riusun vang belum mengounakan fastitas stk vang ada,

-« Jaingen dool sk menjad masaiah yang serus dalam wikyah pengamatan

-+ kota Kecamatan Tunigng mengingat wiigvah pengamatan masih bersils
pedesaun, Namon demitdan untul memenubl sdenya fasiitas jadngan ool
dapat gkembangkan dengan mengarahkan saluran pemblangan menujuke
SURGE SungE vang berada 4 whayalt pengamatan.

- Jaringan lepen yang ada sdaigh lintas Kecamatan Tuntang dar Kabupaien
[saerab Tingkat! !%mafazzg

43, Stalus Tamah

Status tanah di wiavan pengamatan keta Kecameatan Turtang dapat athet nadz

ety status fanah skalz 1:20.008

Karena keadass shtus tanah d wigyah pongamalan sshagian bessy tonad

yasan yang belum Derserifikat dan adenvs tanan -ianah dengan status Hak

Paka, dan dap Mk Guna Usaba untuk perkeburan, maka ash pengembangan

kot Kesamatan Tuntang sedikd banyak dipenganshicleh keusdaan status tanah di

wiayah tersabat

3. Wilaysh Pengemiangan

Bardasarkan anaisls keDutuhan sugng sampal tahun 2012 arah perkembangarn fisk dan

jusng serta hasi pafitungan plesumater pads pets meka wﬁayan yafg layak urtuk dite-
tapkan sebagai ihukols xecamatan untang adalah

2.

Wilayah yang ditutuhkan sempal dengan tahun 2012 adalah seluas 31169 Ha,, yang
meliputf 2 Desg, vaiy :

- Desa Tumang seiuas + 194,10 Ha

- Desa bopait seluas + 11758 Ha

Wiayal vang dtadangkan sebagal pengembanas n adaish selias+ 101,58 Ha yang
tnaliputi -

- Desalopetseluas + 48,26 Ha

- [DesaKesorgo seluas + 3528 Hy

Gengan demikias vilaysh yang dirskomendasikan sebagal valayah kota ?‘zmiang
adalah seluas 39335 Ha vang melipud:

- DesaTuntang Seluas+ 194, {0 Ha

- Desalopat Sehuns + 141 03 Ha,

- DesaKesongosehmg + 25261,

Untuk jejasnya dapat dithat pada peta No. 8 _
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BAB V
KESIMPULAN

. Dengan memperhatikan keadaan umum wilayah pengamatan, baik yang menyangkut
akta fisik, pola penggunaan tanah, prasarana fasiitas umum, kependudukan, sosialekonomiserta
1asil analisa, dapat dasnmpulkan penetapan pembatas Wilayah Kota Tuntang adalah sebagal
senkut

[, Wilayah administrasi dan fisik kota Tuntang melrputi sebagian dari Desa Tuntang Lopaitdan
Kesongo.

2. luas wilayah Desa Tuntang mehput: 390,3846 Ha, yang terdii dari sebagai Desa Tuntang
sefuas 184.1026 Ha, sebagian Desa Lopait seluas 141, 0256 Ha. sebaglan Desa Kesongo
seluas 55.2564 Ha,

3. Batas - Batas witayah Kota Tuntang adalah :

a, SebefahUtara . SungaiTuntang, Perkebunan Tlogo dan Jalan Kabupaten{ Tuntang
Bringin ) '

b. Sebelah Timur :  Perkebunan Tiogo, Jalan Dusun Lopait, Dusun Jebiosan,
Perkebynan Pt Sii Sarwo Adhi dan Dusun Ngroto

¢. Sebelah Selatan . Jalan Dusun Ngroto, Dusun Ngreco dan Kesongo Lor.

d. Sebelah Barat :  Rowopening. :

1. Agartujuan penetapan batas wilayah kota dapat terwujud sesuai dengan yang dlharapkan'
maka perluu kecapatan tindakan lanjut antara lain

a. Penetapan hasil peneliian batas wilayah kota dalam bentuk. F’eraturan Daerah sehmgga
memenuhi kekuatan hukum vang kuat dan mengikat.

b. Pemasagan . pembuatan logo bata skota sehingga secara fisik dapat dlketahw dengan
Jelas dan.mudah batas - batas wilayah kota Tuntang.
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BHARMOTTAMA SATYA PRAJA

PEMERINTAH KABUPATEN DAERAM TINGKAT Ii SEMARANG

kA
el R R T < T S S

PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA
KECAMATAN TUNTANG

LAMPIRAN PETA - PETA

... PENENTUAN WILAYAM PENELITIAN

.. POLA PENGGUNAAN TANAH

.. KONDIST WILAYAH PENELITIAN

- WILAYAH TERBANGUN
ARAH PENGEMBANGAN FISIKKOTA '
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